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ABSTRAK
Aprizal Saputra:  Pengaruh Lapisan Kaca pada Atap Rumah Terhadap
Temperatur dan Tegangan Listrik Oleh Pembangkit
Lisrtik Termoelektrik Generator

Dilalui oleh garis khatulistiwa membuat negara Indonesia memiliki iklim
tropis. Sebagai negara dengan iklim tropis indonesia akan selalui dilalui oleh
matahari. Sehinga Indonesia memiliki potensi energi berkelanjutan dengan
memanfaatkan panas dari radiasi matahari. Panas radiasi matahari dapat digunakan
untuk menghasilkan energi listrik ataupun kebutuhan air panas. Seperti yang telah
dilakukan sebelumnya pemanfaatan dapat dilakukan menggunakan photovoltaic
dan solar thermal. Penelitian dilakukan untuk memanfaatkan panas radiasi
matahari untuk menjadikan energi listrik dengan memanfaatkan termoelektrik
generator. Termoelektrik generator merupakan perangkat yang terdiri dari material
semikonduktor yang bekerja memanfaatkan efek Seebeck. Efek Seebeck merupakan
suatu fonomena dimana terjadinya tegangan listrik karena adanya perbedaan
temperatur. Pada penelitian ini modul yang digunakan untuk menyerap panas
radiasi matahari adalah atap rumah. Pada penelitian ini menggunakan dua buah
model prototipe rumah yaitu rumah dengan atap dilapisi kaca dan rumah dengan
atap tanpa lapisan kaca. Masing-masing rumah di pasangkan modul termoelektrik
generator dengan tipe SP 1848 27145 SA sebanyak 10 buah yang dirangkai secara
seri.

Dari hasil penelitian yang dilakukan panas dari radiasi matahari diserap oleh
atap rumah paling besar 60°C. Adapun temperatur pada ruang loteng rumah relatif
konstan pada 30 — 45°C. Dari hasil yang didapatkan tegangan listrik yang dihasilkan
mencapai dapat mencapai 0,700V DC. Penelitian ini membuktikan besarnya
tegangan listrik yang dihasilkan oleh termoelektrik generator dipengaruhi oleh
besarnya perbedaan temperatur yang terjadi. Sejalan dengan itu panas yang diserap
oleh atap seng pada rumah dipengaruhi oleh kuatnya intensitas cahaya radiasi
matahari dan posisi matahari. Semakin besar intensitas cahaya maka temperatur
akan naik, sehingga temperatur yang diserap oleh atap rumah dipengaruhi oleh
besarnya intensitas cahaya matahari serta posisi matahari. Dari penelitian ini
penggunaan lapisan kaca membuat temperatur pada atap seng menjadi lebih stabil
dibandingkan dengan atap tanpa dilapisi kaca. Sehingga tegangan yang dihasilkan
oleh termoelektrik juga stabil.

Kata Kunci: Termoelektrik Generator, Efek Seebeck, Temperatur
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BAB I
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang
Keberadaan energi sangat diperlukan oleh manusia, sebagai penunjang dalam
menjalani kehidupan. Saat ini sumber energi terbagi dua yaitu energi fosil, energi
terbarukan dan energi berkelanjutan. Sumber energi fosil meliputi minyak bumi,
gas alam, batu bara (Parinduri & Parinduri, 2020) adalah sumber energi tak

terbarukan (non renewable) yang merupakan penunjang utama seluruh kegiatan

(Kholig, 2015).

Tabel 1. Cadangan Energi Fosil Indonesia

Tahun Cadangan Minyak Cadangan Gas
2014 7.365 149.300
2015 7.305 151.331
2016 7.251 144.064
2017 3.171 54.400
2018 3.157 50.757
2019 2.676 49.614

Sumber : (Dewan Energi Nasional, 2020)

Berdasarkan data laporan tahunan Satuan Kerja Khusus Minyak dan Gas
Bumi (SKK MIGAS) tahun 2019, cadangan minyak dan gas alam mengalami
penurunan yang drastis akibat penggunaan secara terus menerus. Akibatnya terjadi
kesenjangan pada berbagai daerah.

Pemerintah Indonesia secara intensif mengajak masyarakat untuk beralih
menggunakan energi terbarukan dan energi berkelanjutan. Dengan potensi energi
terbarukan dan energi berkelanjutan di Indonesia sangat besar. Sangat disayangkan
jika energi terbarukan dan energi berkelanjutan di Indonesia tidak dimanfaatkan

secara tepat.



Tabel 2. Potensi Energi Terbarukan di Indonesia

Jenis Energi Potensi Kategori
Tenaga Air 94,3 GW Berkelanjutan
Panas Bumi 28,5 GW Berkelanjutan
Bio energi PLT Bio: 32,6 GW Terbarukan
Surya 207,GWp Berkelanjutan
Angin 60,6 GW Berkelanjutan
Energi Laut 17,9 GW Berkelanjutan

Sumber : (Tim Sekretaris Jenderal Dewan Energi Nasional, 2019)

Dari data pada tabel di atas, jumlah potensi energi terbarukan dan energi
berkelanjutan di Indonesia ekuivalen dengan 442 GW, merupakan potensi yang
cukup besar. Faktor pendukung untuk sumber energi surya di Indonesia karena
memiliki iklim tropis (Widayana, 2015). Sehingga potensi untuk memanfaatkan
energi surya terbilang cukup besar untuk direalisasikan.

Pemanfaatan sumber energi surya atau panas matahari sebagai sumber energi
terbarukan sudah banyak dilakukan seperti solar thermal untuk memanaskan air
secara alami. Kemudian menggunakan photovoltaic untuk pembangkit listrik.
Selanjutnya untuk memanfaatkan energi panas matahari dapat menggunakkan
termoelektrik. Termoelektrik dapat mengubah energi panas menjadi energi listrik
secara langsung dengan memanfaatkan perbedaan temperatur (Ginanjar et al.,
2019).

Prinsip kerja termoelektrik generator menggunakan prinsip efek seebeck
(Kumar et al., 2015). Efek seebeck mengubah energi panas menjadi energi listrik
(Salim et al., 2019). Termoelektrik generator memiliki dua sisi yaitu sisi hot plane
dan cooling plane. Sisi hot plane dipasang pada sumber energi panas, sedangkan

untuk sisi cooling plane dipasang untuk pendingin. Akibat adanya perbedaan



temperatur antara sisi hot plane dengan cooling plane pada termoelektrik akan
mengalir arus sehingga terjadi perbedaan tegangan.

Termoelektrik dapat dimanfaatkan dengan menggunakan energi yang ramah
lingkungan seperti panas radiasi matahari. Pada penelitian ini penulis
memanfaatkan panas yang diserap oleh atap rumah karena pancaran radiasi sinar
matahari. Atap rumah berfungsi untuk melindungi isi rumah baik itu penghuni
ataupun peralatan yang ada dalam rumah tersebut. Rata-rata rumah di Indonesia
menggunakan atap dengan material seng. Penggunaan atap seng dinilai lebih
mudah, lebih ringan dan lebih murah dibandingkan dengan atap genteng. Hasil
penelitian terkait penyerapan panas pada atap pernah dilakukan oleh (Nazaruddin
et al., 2020). Menggunakan atap berwarna merah, panas yang mampu diserap
mencapai 53,8 °C. Temperatur yang cukup tinggi sehingga dapat dimanfaatkan
konversi energi panas menjadi energi listrik dengan menggunakan termoelektrik
generator. Karena termoelektrik dipasang pada bagian bawah atap (loteng)
sehingga terjadi perbedaan temperatur antara panas yang diserap oleh atap seng dan
udara dingin di ruangan loteng. Untuk meningkatkan temperatur pada atap seng,
atap dilapisi dengan kaca transparan. Menggunakan prinsip rumah kaca dimana
suhu dalam rumah kaca lebih tinggi daripada suhu di luar rumah kaca. Karena
cahaya matahari yang menembus kaca akan dipantulkan kembali oleh benda-benda
di dalam ruangan rumah kaca sebagai gelombang panjang berupa gelombang sinar
inframerah, tetapi gelombang panjang tersebut terperangkap di dalam ruangan

rumah kaca dan tidak bercampur dengan udara dingin di luar ruangan (Wardani,



2017). Sehingga panas yang diserap atap seng dapat meningkat dan tertahan oleh
lapisan kaca.
B. Identifikasi Masalah
Berdasarkan latar belakang di atas, dapat di identifikasi beberapa
permasalahan berikut ini :
1. Besarnya sumber energi panas matahari yang belum dimanfaatkan secara
tepat.
2. Belum adanya penggunaan termoelektrik generator untuk memanfaatkan
panas matahari menjadi energi listrik.
3. Perlunya inovasi untuk memanfaatkan sumber energi panas matahari
secara mandiri yang dapat diaplikasikan pada rumah tangga.
C. Batasan Masalah
Untuk lebih terarahnya penelitian ini, maka permasalahan dibatasi pada
perbandingan pada atap yang dilapisi kaca dengan atap tanpa lapisan kaca terhadap
serapan temperatur panas dan tegangang listrik yang dihasilkan oleh termoelektrik

generator yang dipasang pada atap.

D. Rumusan Masalah
Berdasarkan uraian latar belakang masalah diatas maka dapat ditarik
rumusan masalah :
1. Bagaimana cara memanfaatkan sumber energi panas matahari sebagai
energi terbarukan yang dapat dimanfaatkan dengan modul termoelektrik

generator ?



Bagaimana pengaruh waktu terhadap temperatur dan tegangan listrik
yang dihasilkan ?

Bagaimana pengaruh temperatur antara hot plate dengan cooling plate
terhadap tegangan listrik yang dihasilkan ?

Bagaimana pengaruh kaca pada lapisan luar atap terhadap temperatur atap

dan energi listrik yang dihasilkan ?

E. Tujuan Penelitian

Berdasarkan rumusan masalah diatas maka tujuan penelitian ini adalah :

1.

Mengetahui pemanfaatkan sumber energi panas matahari sebagai sumber
energi terbarukan yang dapat diaplikasikan pada atap rumah.
Mengetahui pengaruh variasi panas yang diserap oleh atap rumah
terhadap energi yang dihasilkan.

Untuk mengetahui pengaruh temperatur antara hot plate dengan cooling
plate terhadap tegangan listrik yang dihasilkan.

Mengetahui pengaruh pada temperatur atap yang dilapisi kaca dengan

atap yang tidak dilapisi kaca.

F. Kegunaan Penelitian

Adapun kegunaan dari penelitian ini adalah :

1. Seberapa mampu energi panas yang diserap oleh atap rumah untuk

dimanfaatkan menjadi energi listrik.

2. Sebagai bahan untuk memahami prinsip kerja dari termoelektrik generator

dalam mengonversi perbedaan temperatur menjadi energi listrik.



3. Sebagai acuan dan motivasi bagi pembaca (terkhusus mahasiswa departemen

teknik mesin) agar meningkatnya kreativitas dalam bidang energi.



BAB V
PENUTUP

A. Kesimpulan

Dari hasil penelitian dapat membuktikan bahwa termoelektrik generator
dapat menghasilkan tegangan ataupun energi listrik. Penggunaan termoelektrik
pada atap rumah merupakan upaya untuk memanfaatkan potensi energi terbarukan.
Dari hasil penelitian yang dilakukan panas dari radiasi matahari diserap oleh atap
rumah paling besar 60°C. Adapun temperatur pada ruang loteng rumah relatif
konstan pada 30 — 45°C. Dari hasil yang didapatkan tegangan listrik yang dihasilkan
mencapai dapat mencapai 0,700V Dc. Namun tegangan berubah sesuai dengan
besarnya perbedaan temperatur yang terjadi. Sehingga dapat disimpulkan besarnya
tegangan listrik yang dihasilkan oleh termoelektrik generator dipengaruhi oleh
besarnya perbedaan temperatur, dimana semakin besar perbedaan temperatur maka

akan semakin besar tegangan listrik yang dihasilkan.

Besarnya perbedaan temperatur yang terjadi di pengaruhi oleh beberapa
faktor. Diantaranya yaitu panas sinar matahari yang dapat diserap oleh atap dapat
dipengaruhi oleh posisi benda dengan matahari ataupun sebaliknya. Pada pagi hari
posisi matahari masih condong di arah timur, sehingga panas yang dipancarkan
belum maksimal. Adapun faktor lain pada pagi hari karena masih terjadi perubahan
dari malam ke siang, sehingga temperatur lingkungan masih rendah. Namun pada
saat siang hari, posisi matahari akan menuju tegak lurus dengan permukaan bumi,
terjadi peningkatan temperatur sejalan dengan meningkatnya intensitas cahaya
matahari. Pada sore hari temperatur kembali menurun karena posisi matahari yang

sudah condong ke arah barat, karena akan tenggelam. Sehingga intensitas cahaya

45
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akan menurun, tetapi temperatur tidak turun secara drastis. Karena benda-benda

yang terpapar sinar matahari pada siang hari menyerap panas matahari.

B. Saran
Penelitian ini masih dalam tahap awal sehingga perlu dilakukan
pengembangan dan inovasi. Adapun rekomendasi dari penelitian ini bisa
menggunakan fluida cair untuk pendingin pada sisi dingin termoelektrik generator.
Kemudian bisa menggunakan material lain sebagai wadah untuk menyerap panas

matahari.
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